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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Efektivitas Komunikasi Pembelajaran Online Melalui
Zoom Cloud Meetings Di Era pandemi Covid-19 (Studi Komparatif Pada
Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Unsri Angkatan 2018 Dan 2020)”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas komunikasi
pembelajaran online melalui Zoom Cloud Meetings di era pandemi covid-19 yang
dijalankan oleh mahasiswa Ilmu Komunikasi Unsri angkatan 2018 dan 2020.
Penelitian ini menggunakan teori efektivitas komunikasi menurut Hardjana
(2000:23). Penelitian ini dilakukan dengan sampel 100 responden yang terdiri dari
50 responden angkatan 2018 dan 50 responden angkatan 2020. Teknik analisis data
pada penelitian ini salah satunya menggunakan teknik komparatif dengan
menggunakan uji statistik Mann Whitney. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik penyebaran kuesioner, observasi dan studi dokumentasi. Dari
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi pembelajaran
online melalui Zoom Cloud Meetings yang dijalankan oleh mahasiswa IImu
Komunikasi Unsri angkatan 2018 dan 2020 sudah berjalan secara efektif dengan
skor 188,9 untuk angkatan 2018 dan skor 182,4 angkatan 2020. Selain itu, tidak ada
perbedaan efektivitas komunikasi yang signifikan diantara angkatan 2018 dan 2020
dengan hasil signifikansi berada pada taraf 0,054.

Kata Kunci: Efektivitas Komunikasi, Pembelajaran Online, Zoom Cloud
Meetings, Studi Komparatif
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ABSTRACT

This title of this research is "The Effectiveness of Online Learning
Communication Through Zoom Cloud Meetings in the Era of the Covid-19
pandemic (Comparative Study on Communication Science Students Unsri of
2018 and 2020)". This research aimed to find out how the effectiveness of
communication online learning through Zoom Cloud Meetings in Cocid-19
pandemic era which is being done by students of Communication Science Unsri of
2018 and 2020. This research used communication effectiveness theory by
Hardjana (2000:23). This research was done with 100 respondents as samples
which consist of 50 respondents from students of 2018 and 50 from 2020. Analysis
technique in this research used comparative technique using Mann Whitney statistic
test. Data collection in this research used questionnaire, observation, and
documentation study. The results of this research indicated that the effectiveness of
online learning communication through Zoom Cloud Meetings was done by Unsri
Communication Science students of 2018 and 2020 had been effectively running
with a score of 188.9 for the 2018 class and a score of 182.4 for the 2020 class. In
addition, there was no significant difference in the effectiveness of communication
between the 2018 and 2020 classes with the significance result being at the 0.054
level.

Keywords: Communication Effectiveness, Online Learning, Zoom Cloud
Meetings, Comparative Study
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya, manusia diciptakan sebagai makhluk yang harus
bersosialisasi dengan sesama manusia. Manusia merupakan makhluk yang tentunya
tidak akan pernah bisa hidup tanpa pertolongan dari orang-orang yang ada di
disekitarnya. Aktivitas yang akan dilakukan oleh manusia tentu terdiri dari berbagai
unsur-unsur kehidupan vyaitu salah satunya ialah komunikasi. Komunikasi
merupakan bagian yang sangat erat dalam kehidupan manusia. Hampir sebagian
besar kehidupan yang dijalankan olenh manusia diisi dengan berkomunikasi,
kegiatan berkomunikasi dilakukan dengan diri sendiri, tetangga sekitar, teman
terdekat, serta anggota keluarga. Melalui kegiatan berkomunikasi, makhluk hidup
yaitu manusia tentunya akan bisa saling bertukar informasi, mengembangkan diri,
berbagi, dan macam-macam manfaat lainnya. Tanpa adanya komunikasi, manusia
akan sulit untuk berkembang. Manusia merupakan makhluk sosial, sehingga
dengan cara berinteraksi antar sesama manusia bisa memberikan manfaat dalam
memperkuat keberadaan kemanusiaan kita.

Masyarakat luas tentunya sudah menyadari akan pentingnya
berkomunikasi, di mana hal tersebut telah dibuktikan dengan terdapatnya aktivitas
kehidupan sehari-hari yang mana kegiatan tersebut di isi dengan tindakan
berkomunikasi, tetapi tingkat kesadaran dan pelaksaan tentang komunikasi pada
setiap orang memiliki tingkat yang berbeda-beda. Sebagian orang memiliki tingkat
kesadaran yang sudah tinggi yang didukung dengan cara pemahaman yang dapat
dinilai baik tentang komunikasi, serta ada juga sebagian orang yang memiliki
tingkat kesadaran yang rendah. Komunikasi yang dipraktikkan secara tepat dan
benar tentunya akan menghasilkan sebuah hasil yang tentunya akan sesuai dengan
apa yang diharapkan. Apabila komunikasi belum dijalankan sesuai dengan yang
direncanakan maka akan memberikan dampak. Apalagi kalau komunikasi itu
mempunyai pengaruh yang besar.

Pada masa awal perkembangan komunikasi pre-modern, untuk

mendapatkan informasi yang diinginkan oleh masyarakat sangatlah terbatas dan



menyebabkan terjadinya hambatan dalam komunikasi. Seiring berjalannya waktu
teknologi yang berhubungan dengan komunikasi mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Seiring dengan perkembangan zaman saat ini tentunya memberikan
dampak yang besar terhadap teknologi. Teknologi telah memberikan banyak
pengaruh dalam setiap aspek dalam kehidupan manusia, salah satunya komunikasi,
dalam memperoleh suatu informasi.

Komunikasi terus berkembang pesat seiring dengan berjalannya kemajuan
teknologi saat ini. Manusia saling bersosialisasi dengan cara berkomunikasi dengan
lawan bicara yang berada pada jarak yang jauh dengan begitu mudah serta cepat.
Menurut E. M. Rogers dalam Rulli Nasrullah membagi era perkembangan
komunikasi manusia menjadi The Writing Era, The Printing Era, Telecomunication
Era, dan Interactive Communication Era. Pembagian era ini jelas dilakukan dengan
memakai sudut pandang penggunaan teknologi komunikasi. Artinya, bahwa
kehadiran teknologi merupakan penanda dari kemajuan dalam proses komunikasi
manusia (Nasrullah, 2016:7).

Pada saat sekarang ini, berkomunikasi tentunya tidak hanya bisa dilakukan
secara langsung melainkan komunikasi juga dapat dilakukan secara jarak jauh.
Teknologi yang digunakan dalam menyampaikan informasi terus berkembang
dengan seiring berjalannya dari masa ke masa. Teknologi informasi ini dapat
membantu pekerjaan para penggunannya disaat-saat tertentu, termasuk disaat
masyarakat Indonesia harus menggunakan teknologi informasi dalam
berkomunikasi pada kondisi saat ini.

Pada abad ke-21 tepatnya Januari 2020, dunia digemparkan dengan berita
tentang virus corona (Covid-19). Virus corona telah menyerang banyak orang yang
berada di 16 negara yaitu salah satunya adalah orang-orang yang ada di Indonesia.
Virus corona ini merupakan virus dengan penyebaran yang sangat cepat, fenomena
virus corona ini merupakan fenomena yang luar biasa terjadi di awal-awal bulan
pertama tahun 2020, hampir seluruh kegiatan berskala besar yang telah
direncanakan diundur atau bahkan kegiatan tersebut dibatalkan. Terdata pada
tanggal 19 Maret 2020 sebanyak 214.894 orang terinfeksi virus corona, 8.732 orang
meninggal dunia dan pasien yang telah sembuh sebanyak 83.313 orang (Aida,

2020). Fenomena covid-19 ini mengharuskan pemerintah untuk mengumumbkan



status darurat terkait dengan pandemi virus corona. Pemerintah telah memberikan
tindakan penanganan Covid-19 bertujuan supaya bisa memutus tali penyebaran
infeksi terhadap virus covid-19, yang salah satunya yaituu dengan cara memberikan
sosialisas kepada para masyarakat untuk selalu menerapkan tindakan social
distancing atau jaga jarak. Social distancing merupakan tindakan menjaga jarak
satu sama lain paling tidak yaitu dua meter dari orang sekitar, menghindari
kerumunan banyak orang dan tidak melakukan kontak secara langsung dengan
orang lain guna menghindari tertularnya virus covid-19 (Koesmawardhani, 2020).
Hal tersebut, para pemerintah yang ada di Indonesia sudah mengumumkan aturan-
aturan yang berisikan untuk diwajibkannya kegiatan belajar, bekerja serta
beribadah dari dalam rumah.

Persebaran virus covid-19 yang pasif di berbagai negara, memforsir
individu untuk memandang realitas kalau dunia sudah berubah dan tidak baik-baik
saja. Semua orang dapat melihat bagaimana perubahan yang terjadi secara drastis
di berbagai bidang seperti politik, sosial, teknologi, ekonomi. Perubahan itu
mewajibkan semua kalangan untuk mempersiapkan diri, untuk merespon dengan
tindakan dan sikap selalu belajar hal-hal baru dengan cepat agar tak tertinggal.
Fenomena virus Covid-19 memberikan pengaruh pada semua aktivitas yang ada
pada kehidupan manusia yaitu termasuk juga pada bidang pendidikan.

Aktivitas pada bidang pendidikan yang semulanya dilakukan dengan cara
bertatap muka dikelas kini harus dihentikan terlebih dahulu. Penghentian aktivitas
kegiatan pembelajaran secara tatap muka harus dialihkan dengan cara pembelajaran
dengan berbasis daring (dalam jaringan) atau jarak jauh yang memanfaatkan
kecanggihan teknologi masa Kkini yang terhubung dengan internet. Sistem pada
pembelajaran daring tersebut berlaku kesemua tingkat jenjang pendidikan termasuk
mahasiswa-mahasiswi Ilmu  Komunikasi Universitas Sriwijaya. Kegiatan
pembelajaran yang biasanya dilakukan diruang kelas digantikan dengan kegiatan
pembelajaran secara online. Kegiatan ini tentunya dapat mempengaruhi keefektifan
komunikasi dalam menyampaikan informasi yang dilakukan oleh dosen dan
mahasiswa.

Dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar, tentu saja komunikasi

adalah aspek penting yang sangat diperlukan. Tanpa adanya komunikasi, proses



pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar. Mengingat saat sekarang ini
pandemi virus corona yang sedang melanda ratusan negara yang ada didunia
termasuk Indonesia, saat ini pemerintah harus membuat kebijakan-kebijakan baru
yang sesuai dengan kondisi negara saat ini, sehingga pemerintah akhirnya membuat
kebijakan untuk menerapkan kegiatan bekerja ataupun kegiatan belajar dari rumah
(BDR), dan hasilnya kebijakan pemerintah memutuskan kegiatan perkuliah
dialihkan secara daring menjadi 100 persen.

Kebijakan dari pemerintah ini merupakan pergantian yang cepat tentu
memunculkan pro & kontra. Kegiatan perkuliahan yang dilakukan dari rumah dapat
memanfaatkan teknologi informasi yang dapat memudahkan dosen dan mahasiswa
untuk berinteraksi didalam proses pembelajaran, teknologi informasi tersebut dapat
berupa E-learning.

E-learning atau dapat juga disebut dengan Online Learning yaitu kegiatan
belajar mengajar yang terstruktur dengan tujuan menggunakan suatu sistem
elektronik untuk mendukung proses pembelajaran (Allen, 2013:27). E-learning
adalah salah satu model pembelajaran yang banyak digunakan di perguruan tinggi.
Model pembelajaran ini menggunakan teknologi informasi untuk membantu dosen
dan mahasiswa khususnya dalam mengelola kegiatan belajar mengajar. Karena
penggunaan berbasis perangkat online bersifat mandiri maka diperlukan suatu
aplikasi agar penggunaan medianya bersifat dua arah yaitu komunikasi antara dosen
dan mahasiswa. Oleh karena itu, penggunaan teknologi informasi berupa E-
learning sangat diperlukan untuk saat sekarang ini, karena dapat membantu proses
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara online untuk menghindari
meningkatnya angka persebaran virus yang sedang melanda ratusan negara
termasuk Indonesia. Dalam menghadapi fenomena pandemi virus corona saat ini,
mahasiswa Ilmu Komunikasi di Universitas Sriwijaya melakukan kegiatan
pembelajaran dengan jarak yang jauh. Kegiatan pembelajaran jarak jauh ini
sebaiknya dilakukan di rumah masing-masing. Kegiatan pembelajaran adalah
proses pemberian materi-materi kepada mahasiswa yang mencakup kedalam
kegiatan dosen.

Dalam menjalankan tindakan kegiatan pembelajaran, terdapat proses

komunikasi dimana dosen menyampaikan pesan edukatif kepada mahasiswa



dengan tujuan supaya pesan yang akan disampaikan oleh dosen bisa diterima
dengan baik sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap ilmu pengetahuan dan
menciptakan perubahan perilaku pada mahasiswa. Oleh karena itu kelancaran
berserta kesuksesan kegiatan pembelajaran jarak jauh tentu sangat bergantung juga
pada efektivitas dalam berkomunikasi yang terjadi pada pembelajaran tersebut.

Pembelajaran jarak jauh yang akan dilakukan tersebut membutuhkan
sebuah media yang bisa di distribusikan untuk mendapatkan pengetahuan atau
sebagai sebuah wadah yang digunakan pada proses kegiatan belajar mengajar.
Media yang diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk pembelajaran secara
jarak jauh yang mana pada masa sekarang ini ialah menggunakan akses internet
atau bisa disebut juga dengan online learning yang bisa memberikan fasilitas untuk
terkoneksi dengan orang-orang yang berada di seluruh penjuru dunia.

Akses Internet merupakan akses yang tidak dibatasi waktu dan jarak
sehingga dapat membuat pembelajaran jarak jauh bisa dilakukan dimana saja dan
kapan saja, sebagai penggunaan akses internet sebagai sarana dalam belajar bisa
menimbulkan dampak yang bersifat positif pada penggunaan internet tentunya
dengan peran para pendidik dalam mengelolahnya supaya pembelajaran tersebut
bisa dilaksanakan dengan efektif. Pembelajaran yang dilakukan dengan efektif
merupakan pembelajaran yang bisa memanfaatkan alat bantu dengan menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi secara optimal (Hanum, 2013).

Melalui pembelajaran jarak jauh, mahasiswa/i tentu membutuhkan media
pembelajaran yang digunakan untuk menggantikan metode tatap muka yang seperti
pada umumnya dilakukan. Keberadaan media tidak berarti keberhasilan suatu
kegiatan pembelajaran akan terjamin, tetapi dengan tidak adanya media bisa
menyebabkan kegiatan pada proses pembelajaran tidak bisa telaksana dengan baik.

Mahasiswa IImu Komunikasi Universitas Sriwijaya Angkatan 2018 dan
2020 merupakan salah satu dari sekian banyak mahasiswa/i jurusan Ilmu
Komunikasi Universitas Sriwijaya yang melaksanakan kegiatan pembelajaran
secara jarak jauh, yang mana mahasiswa angkatan 2018 dan 2020 tersebut tentunya
merasakan perbedaan belajar dengan menggunakan bantuan aplikasi maupun tanpa
bantuan sama sekali yaitu tatap muka secara langsung dengan dosen. Bantuan

aplikasi tersebut ialah dengan menggunakan salah satu dari media pembelajaran



jarak jauh atau online, ialah Zoom Cloud Metings. Zoom Cloud Meetings sendiri
merupakan aplikasi yang berbasis E-learning tersebut memiliki versi seperti ruang
kelas yang dapat terhubung dengan cara melalui koneksi internet.

Zoom adalah salah satu media aplikasi pembelajaran online berbasis video
conference yang telah banyak digunakan oleh mahasiswa untuk melakukan
pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi covid-19 ini. Media aplikasi
pembelajaran online ini dinilai sangat mudah untuk digunakan untuk beraktivitas
dalam belajar atapun bekerja secara jarak jauh. Aplikasi Zoom bisa diakses
langsung melalui web maupun bisa langsung diunduh yang akan dapat digunakan
pada gadget, leptop maupun komputer. Dengan menggunakan aplikasi Zoom ini,
seseorang yang menjadi host dalam pertemuan melalui Zoom, ia dapat
memperlihatkan tampilan layar yang ada pada komputer kepada para peserta video
conference yang lainnya melalui aplikasi Zoom (screen sharing).

Aplikasi Zoom ini bisa diunduh secara gratis dan memiliki 36 MB yang bisa
dibilang cukupkecil untuk pengunduhan melalui gadget, tetapi terdapat kekurangan
pada Zoom yang diunduh secara gratis yaitu pertemuan yang akan dilakukan
melalui Zoom akan dibatasi dengan maksimal waktu yaitu 40 menit saja. Setelah
melewati 40 menit maka pertemuan video conference tersebut harus dimulai dari
awal lagi. Aplikasi Zoom ini telah tercatat dengan rating 3,9 dan 92 ribu ulasan dari
pengguna, dan sudah lebih dari 100 juta pengunduhan aplikasi Zoom ini yang
berarti bahwa lebih dari setengah pemakai aplikasi Zoom sudah merasa sangat
terbantu dan puas dengan aplikasi ini.

Aplikasi Zoom bis menampung hingga 100 orang dalam satu pertemuan,
tetapi sempat tersebar berita negatif yang memberitakan bahwa banyak pengguna
Zoom yang menerima Zoom-bombing, ialah terdapat orang yang bukan peserta dari
pertemuan tiba-tiba masuk kedalam video conference dan menganggu pertemuan
yang sedang berlangsung. Keadaan ini menimbulkan keresahan bagi pengguna,
karena informasi yang disampaikan pada proses pembelajaran melalui Zoom dapat
di ketahui oleh orang asing yang mana bukan anggota dari pembelajaran tersebut.
kejadian inilah yang menjadi penyebab citra dan popularitas Zoom sempat runtuh

di beberapa negara.



Memanfaatkan Zoom Clouds Meetings mahasiswa dan dosen akan sangat
terbantu dalam melakukan kegiatan belajar mengajar, hal tersebut dapat membuat
dosen dan mahasiswa akan lebih mudah berinteraksi yaitu dengan cara terhubung
secara digital. Dosen bisa menyampaikan materi yang ingin disampaikan tanpa
harus saling bertatap muka dengan mahasiswa. Zoom Cloud Meetings juga dapat
digunakan dimana saja dan kapan saja seperti melalui telepon genggam, komputer
ataupun gadget yang berbasis 10S (Iphone OS) atau android.

Tujuan pembelajaran online akan lebih mudah untuk dipraktikkan dengan
menggunakan aplikasi Zoom. Penggunaan Zoom Clouds Meetings ini sebenarnya
mempermudah dosen dalam menyampaikan pesan secara actual, akurat dan tepat
kepada mahasiswa serta mempermudah untuk mengelola kegiatan pembelajaran.
Untuk mendayagunakan aplikasi Zoom Clouds Meetings, pengguna diharuskan
untuk memenuhui salah satu syarat peraturan dalam menggunakan aplikasi Zoom,
yaitu syaratnya calon pengguna Zoom harus memiliki akun gmail. Maka pengguna
dapat membuat kelas belajar online setelah masuk menggunakan gmail tersebut
(Simanihuruk, 2019:96)

Dalam aplikasi Zoom Clouds Meetings yang berbasis open sources ini
pengguna juga dapat membuat beberapa kelas dengan menggunakan kode kelas
sebagai keterangan kelas pembelajaran. Lalu ketika pengguna sudah dapat
membuat kelas belajar, otomatis pengguna juga dapat mengoptimalkan fitur fitur
yang sudah tersedia pada Zoom Clouds Meetings, seperti Rekam panggilan video,
Touch Up my Appearance, Virtual Background, Host a Metting, Scedhule and join
a metting.

Dengan fitur tersebut pengguna dapat membagikan materi pembelajaran,
video pembelajaran, mengumpulkan tugas, melaksanakan kuis, melakukan diskusi
terhadap materi dan lain sebagainya (Simanihuruk, 2019:19). Selanjutnya
mahasiswa pun dapat masuk ke Zoom Clouds Meetings dengan menggunakan kode
kelas yang sudah diberikan oleh masing-masing dosen. Dengan demikian,
mahasiswa dapat mengikuti kelas sesuai dengan intruksi dari dosennya masing-
masing.

Zoom Cloud Meetings baiknya diperuntukkan untuk dosen dan mahasiswa

yang paham akan teknologi tetapi tidak sedikit dosen ataupun mahasiswa yang



memiliki penguasaan teknologi yang masih rendah. Hal ini yang menjadi masalah
pertama penulis untuk melakukan penelitian ini, karena dalam kehidupan sehari-
hari tidak seluruh dosen dan mahasiswa terbiasa dalam menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi. Kepemilikan alat pendukung teknologi juga menjadi
salah satu masalah yang harus diperhatikan. Terkadang ada dosen dan mahasiswa
yang belum memiliki alat sebagai penyokong kegiatan belajar dengan sistem online
seperti ini, alat penyokong yang diperlukan seperti telepon genggam, komputer
ataupun leptop. walaupun terkadang mereka mempunyai telepon genggam,
komputer ataupun leptop yang mereka miliki tetapi alat penunjang tersebut kurang
cukup memadai untuk digunakan dalam pembelajaran online.

Terdapat beberapa aplikasi yang digunakan untuk pembelajaran online
seperti Zoom Cloud Meetings, Google Meet, Google Classroom, Microsoft Teams
dan lain sebagainya. Pada penelitian ini penulis memilih aplikasi Zoom Cloud
Meetings untuk menjadi bahan penelitian. Pandemi Covid yang sedang mewabah
di Indonesia mengharuskan pemerintah membuat kebijakan Social Distancing,
kegiatan tersebut juga berimbas ke dunia pendidikan sehingga keluar peraturan bagi
para tenaga pengajar maupun mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran secara
online, pembelajaran online tersebut menggunakan aplikasi Zoom Cloud Meeting
sebagai media belajar.

Zoom Cloud Meetings menjadi peringkat pertama yang banyak diunduh
diseluruh dunia selama April 2020 dari App Store, sedangkan di Google Play Store,
aplikasi Zoom berada di peringkat empat terbanyak diunduh. Menurut data dari
Sensor Tower 7 Mei 2020, Zoom dinyatakan sebagai aplikasi yang paling banyak
diunduh oleh masyarakat yaitu hampir 131 juta pemasangan, di mana naik 60 kali
lipat sepanjang bulan April

Adapun alasan pemilihan judul dan permasalahan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1.1.1 Universitas Sriwijaya terapkan kuliah daring untuk mengantisipasi

Penyebaran Virus Covid-19



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Jalan Palembang Prabumulih Km. 32 Indralaya (OI) Kode Pos 30662
Telp. (0711) 5800645, 580129, 580169,580275 Fax. (0711) 580644

7. Jika merasa ada gejala-gejala demam, batuk-batuk, pernafisan tidak normal, dahak
kental berwama kuning kehijauan, anggota tubuh lemas, yang mengarah ke ciri-iri
covid 19 maka segera menghubungi dokter atau rumah sakit terdekat.

B. AKADEMIK

Agar scluruh komponen Fakultas, Jurusan, Program Studi, Laboratorium, Dosen di
Universitas Sriwijaya untuk berscgera dalam Dua Minggu scjak Surat Edaran ini

SURAT EDARAN diterbitkan untuk:
‘Nomor: 003/UNY/SE BUK HT/2020 2
1. Menyelesaikan sisa perkulishan, tugas, dan prakiikum Mahasiswa secepatnya, agar
TENTANG mahasiswa dapat segera berkumpul dengan keluarga.

PENCEGAHAN WABAH CORONA VIRUS DISEASE (COVID-19)
DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2. Teknis pelaksanaan sepenuhnya discrahkan kepada kelompok dosen pengampu
mata kuliah dan dikawal oleh Jurusan, Program Studi, Fakultas, dan para Wakil
Rektor.

3. Peloksanaon Perkulishan dianjurkan menggunakan daring (IT) dan dapat

Vit - : meagye
: . dilaksanakan sejak Surat Edaran Rektor ini diterbitkan.
g iy yaintimie= 4. Ujian evaluas belajar akhi jka diperiukan, dianjurkan menggunakan daring (IT)
1 Foa Loakia dan dapat dilsksanakan sejak Surat Edaran Rekior in dierbitkan.
. Ketua Lembaga . Ujian cvauas belgjar akhir dapat ditadakan bagi mabasiswa yang sudsh
P gt s optimum dalam perili beljar mengaar
. telzh
st 6 ek ot 7 b e ek i g
Z' E;;l;‘.mm 7. Wisuda ke 147 semls direncanakan pelaksansan tanggal 2 Apeil 2020 diunda
3 iro
po e sampai etentuan lebih lanju.
10. Kepala Sub-bagian -

11. Seluruh Dosen dan Tenaga Kependidikan

di- Lingkungan Universitas Sriwijaya 1. Dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa yang akan berpergion dalam rangka
menghadiri kegiatan yang disclenggarakan di dalam dan luar negeri ditunda.

2. Penyclenggaraan kegiotan Seminer, Konferensi, dan kegistan hinmya yang
‘menghadirkan peserta dalam jumiah yang banyak, untuk sementara waktu ditunds
sampai ketentuan lebih lanjut.

3. Universitas Sriwijaya telsh membentuk SATGAS Pencegahan dan Penanggulangan
COVID-19 yang dikoordinir oleh Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan Dan
Alumai dengan nomor +6285268021149 sebagai Pusat Informasi dan Koordinasi.

4. Selurvh Asama Mahasiswa dalam Kampus Universitss Sriwjsya segera
dikosongkan untuk dibersibkan.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Mengacu pada Keputusan Presiden No.07 tahun 2020 tentang Gugus Tugas Penanganan
Corona Virus Discase (COVID-19), Surat Edaran Mendikbud No.3 Tahun 2020 tentang
Pencegahan Corona Virus Discase (COVID-19), Surat Kementrian Sekretariat Negara No. B-
18/Kemensetneg/Ses/LN.00/03/2020 tentang Kebijakan Pelaksanaan Pesjalan Dinas Luar
Negeri (PDLN) dalam upaya pencegahan peayebaran Corona Virus Discase (COVID-19), dan
Hasil Rapat Pimpinan Plus Universitas Sriwijaya tanggal 16 Marct 2020, Rektor Universitas
Sriwijaya memutuskan:

D. PENUTUP

Agar Dekan Fakultas, Direktur Pascasarjana, Ketua Jurusan, Koordinator Program
Studi, Kepala Laboratorium, Ketua Lembaga, Kepala Ui Pelaksana Teknis, Kepala
Bir, Kepala Bagian, Kepala Subbag, Dosen, dan Tenaga Kependidikan di
Universitas Srivijaya melaksanakan Surat Edaran ini dengan penuh tanggung jawab.

A UMUM
Agar seluruh komponen Rektorat, Fakultas, Jurusan, Program Studi, Laboratorium,
Lembaga, Unit Pelsksana Teknis, Biro, Bagian, Sub-bag, Dosen, dan Tenaga
Kependidikan di Universitas Sriwijaya untuk:

Aktif melaksanakan usaha pencegahan tersebarnya vi mmﬂd 19 di lingkungan

Universitas Sriwijaya, lingkungan keluarga dan masyarakat sck

Mengadakan pembersihan di  wilayah dan tempat m;ngmsmg yang Demikian dissmpaikan untuk menjadi perhatian.

L
2
kemungkinan menjadi tempat berkembangnya Virus Copid 19. e
3. Selalu menjaga kebersihan diri (mandi, cuci tangan, kebersihan muka, mulut) dan oo Qoya,
membersihken Kamar Mandi dan Toilet /
4. Menyiapkan perlengkapan kebersihan (anti septik, pencuci tangan, pembersih udara ,‘@\
ruangan, tissue anti bakteri di ruangan/rumah masing-masing). S
. —

Meminimalisic - mengadakan _ pertemusn publik g ftidak penting dan
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kerumunan masa. 228101989031002

#

Gambar 1.1 Surat Edaran Pencegahan Wabah Covid-19 di Lingkungan
unsri
Sumber: satgascovidl9.unsri.ac.id

Universitas  Sriwijaya  mengeluarkan surat  edaran nomor
003/UN9/SE.BUK.HT/2020 tentang pencegahan virus covid-19 di lingkungan
Universitas Sriwijaya. Para Petinggi Universitas Sriwijaya telah melakukan
berbagai upaya guna mengantisipasi penularan serta penyebaran virus covid-19
salah satunya ialah mengeluarkan surat edaran yang mana didalamnya membahas
tentang penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar dianjurkan untuk dilakukan
secara daring sehingga dapat mencegah penyebaran virus covid-19 ini. Perkuliahan
secara daring ini telah diterapkan oleh Universitas Sriwijaya sejak 16 Maret 2020
sampai sekarang dikarenakan kondisi saat sangat tidak memungkinkan untuk
belajar secara offline yang mana dapat dilihat bahwa jumlah penyebaran virus covid

ini terus meningkat.



1.1.2 Zoom menjadi media yang paling sering digunakan oleh mahasiswa
IImu Komunikasi Unsri angkatan 2018 dan 2020
Peneliti melakukan pra priset terhadap mahasiswa aktif jurusan Iimu
Komunikasi Fisip Unsri kampus Palembang dan Indralaya dengan cara menyurvei
mahasiswa secara acak dari angkatan 2018, 2019 dan 2020. Dari pra riset tersebut
didapatkan data seperti yang disajikan dalam bentuk diagram pada gambar dibawah

ini:

Angkatan

m2018 m2019 m2020

Gambar 1.2 Persentase Mahasiswa Berdasarkan Angkatan
Sumber: Pra Riset Penulis

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa mahasiswa angkatan 2018 dan
2020 lebih tinggi jumlah presentase nilainya yaitu angkatan 2018 dengan nilai 41
persen, angkatan 2019 dengan nilai 20 persen dan angkatan 2020 dengan nilai 39
persen. Sehingga dari data tersebut menjadi alasan penulis memilih angkatan 2018
dan 2020 untuk dijadikan objek dalam penelitian ini. Terpilihnya mahasiswa
angkatan 2018 dan 2020 tentunya dengan melihat jejak pengalaman dari masing-
masing angkatan. Angkatan 2018 telah lebih dahulu menjalankan kegiatan
pembelajaran online, terlebih lagi mahasiswa angkatan 2020 sudah pernah
menjalankan pembelajaran secara secara online maupun pembelajaran secara
langsung yaitu tatap muka di ruang kelas. Terpilihnya mahasiswa angkatan 2020
pastinya juga dengan mempertimbangkan bahwa angkatan 2020 merupakan
mahasiswa yang sedari awal masuk ke Universitas untuk menjalankan
pembelajaran di perkuliahan, dimana angkatan 2020 dari awal masuk hanya
merasakan kegiatan pembelajaran secara online saja. Dengan demikian, disini

penulis ingin meneliti apakah terdapat perbedaan efektivitas komunikasi
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pembelajaran online yang dilakukan oleh mahasiswa 2018 dan 2020 dengan
melihat pengalaman yang dijalankan dari masing-masing angkatan tersebut.

Data dibawah ini memperlihatkan hasil dari pra riset yang dilakukan oleh
penulis, dimana penulis memberikan pertanyaan ke mahasiswa secara acak yang
terdiri dari angkatan 2018, 2019 dan 2020 dengan mempertanyakan apakah aplikasi
media pembelajaran online yang paling sering digunakan oleh mereka, dengan
pertanyaan pilihan tertutup dimana pilihannya adalah: Zoom, Google Classroom,
Google Meet, E-learning. Penulis juga memberikan pilihan dengan cara
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menuliskan aplikasi media

pembelajaran online yang lain jikalau ada media lain yang paling sering digunakan

juga.

Media Pembelajaran Online Yang Paling
Sering Digunakan

B Zoom ME-Learning

Gambar 1.3 Persentase media pembelajaran online yang paling sering
digunakan
Sumber: Pra Riset Penulis

Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa aplikasi yang menjadi media
pembelajaran online yang paling sering digunakan adalah Zoom Cloud Meeting
dengan presentase nilainya 99 persen, di mana terdapat 1 persen dari data diatas
adalah terdapat satu mahasiswa yang memberikan jawaban yaitu Zoom dan E-
learning. Dari data tersebut itu juga yang menjadi alasan penulis dalam memilih

Zoom sebagai aplikasi media pembelajaran online pada penelitian ini.

1.1.3 Jaringan Internet yang Buruk

Berdasarkan data pra riset dibawah ini menunjukkan bahwa terdapat

beberapa kendala yang terjadi pada saat menjalankan kegiatan pembelajaran online.
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Penulis memberikan pertanyaan kepada mahasiswa Illmu Komunikasi angkatan
2018, 2019 dan 2020 mengenai kendala apa yang sering terjadi pada saat
pembelajaran online. Dengan demikian, dari prariset pada pertanyaan kendala yang
sering terjadi pada saat perkuliahan online tersebut hasil yang didapatkan ialah
mahasiswa memilih jaringan internet buruk atau jaringan tidak stabil dengan nilai
89,1 persen, mahasiswa memilih alat yang digunakan kurang mendukung dengan
nilai 6,5persen, dan yang terakhir mahasiswa memilih kuota internet kurang

mencukupi dengan nilai 22,8 persen.

Kendala yang sering terjadi pada saat kuliah
online

Kuota internet kurang mencukupi

Alat yang digunakan kurang
mendukung (laptop/hp)  gm

Jaringan buruk/ internet tidak stabil

I
0 20 40 60 80 100

Gambar 1.4 Persentase Kendala yang sering terjadi pada saat perkuliahan
online
Sumber: Pra Riset Penulis

Alasan terakhir ialah kendala yang disebabkan pada saat menggunakan
akses informasi, terkadang adanya kendala pada sinyal yang akan menyebabkan
keterlambatan pada saat mengakses informasi. Jaringan internet yang buruk dalam
hal ini dapat menyebabkan suara yang dikeluarkan oleh komunikan tersampaikan
memungkinkan suara dari komunikator hilang total. Adapun dampak lain dari
jaringan internet yang buruk yaitu tayangan video yang terjadi secara live di
aplikasi Zoom Cloud Meetings tidak bergerak sesuai dengan yang terjadi
sesungguhnya (freeze).

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nadiem Anwar Makarim
menerbitkan surat edaran nomor 15 tahun 2020 tentang pedoman penyelenggaraan

belajar dari rumah dalam masa darurat penyebaran Covid-19 untuk menghimbau
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kepada seluruh Dinas Pendidikan provinsi dan kabupaten/kota termasuk pimpinan
perguruan tinggi untuk melakukan kegiatan belajar mengajar dilakukan secara
daring (online) dalam rangka unuk pencegahan dan penurunan tingkat penyebaran
Corona Virus Disease atau Covid-19 (Kemendikbud, 2020).

Kegiatan tersebut mengharuskan pimpinan perguruan tinggi untuk
mengeluarkan kebijakan untuk melakukan kegiatan mengajar dari rumah. Oleh
karena itu banyak mahasiswa/i memutuskan untuk pulang ke kampung halaman
daerah masing-masing, karena berada di tempat yang berbeda-beda tindakan itu
dapat mempengaruhi kualitas jaringan internet yang digunakan oleh mahasiswa/i
sehingga dapat mempengaruhi efektivitas komunikasi.

Jaringan yang buruk atau tidak stabil tentunya dapat mempengaruhi
pemahaman mahasiswa/i untuk memahami informasi yang disampaikan oleh
dosen. Keterbatasan akses internet ini terkadang menimbulkan penundaan jadwal
kegiatan pembelajaran, yang mana karena jaringan yang tidak stabil, baik itu dari
mahasiswa/i ataupun pada dosennya hal tersebut tidak menutup kemungkinan
terdapat dosen yang menggantinya dengan tugas saja. Sehingga tidak ada interaksi
serta penyampaian materi yang terjadi disaat kegiatan pembelajaran berlangsung.
Pada pelaksaan kegiatan pembelajaran online saat sekarang ini, masih ada
mahasiswa yang mengaku kesulitan dalam mengakses internet, yang akan menjadi
salah satu penghambat mahasiswa pada saat mengikuti proses kegiatan perkuliahan
online ataupun dalam mengumpulkan tugas. Aktivitas tersebut merupakan salah
satu masalah yang akan mengganggu efektivitas komunikasi yang akan terjadi pada
kegiatan pembelajaran online yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa di era

pandemi covid-19 saat ini.

Mengantisipasi meluasnya virus corona masuk ke wilayah kampus, Rektor
Univeritas Sriwijaya mengeluarkan surat edaran yang diterbitkan tanggal 16 maret
2020 dengan Nomor 003/UN9/SE.BUK.HT/2020 tentang pencegahan wabah
Corona Virus Disease (Covid-19) di lingkungan Universitas Sriwijaya yang mana
isi dari surat edaran tersebut salah satunya menyinggung tentang bahwasannya
pelaksanaan perkuliahan dianjurkan menggunakan daring (IT) dan dapat

dilaksanakan sejak surat edaran ini diterbitkan. Surat edaran tersebut menjadi alasan

13



penulis dalam memilih objek penelitian untuk melakukan penelitian ini, di mana
yang menjadi objek dalam penelitian ini ialah Mahasiswa-Mahasiswi FISIP Jurusan
IImu Komunikasi Universitas Sriwijaya Angkatan 2018 dan 2020 yang termasuk
dalam lingkungan Universitas Sriwijaya dan mayoritas menggunakan aplikasi
Zoom Cloud Meetings dalam melakukan kegiatan pembelajaran online yang
merupakan kebijakan dari Universitas Sriwijaya.

Terpilihnya Mahasiswa dan mahasiswi tersebut karena sebelum Pandemi
Covid-19 melanda Negara Indonesia, mahasiswa-mahasiswi Universitas Sriwijaya
melakukan kegiatan pembelajaran secara offline atau diruang kelas yang telah
menjadi fasilitas mereka. Akan tetapi, setelah terjadinya Pandemi Covid-19
kegiatan belajar-mengajar mahasiswa dan mahasiswi Jurusan IImu Komunikasi
Universitas Sriwijaya dialihkan secara online. Hal itulah yang menjadi alasan
penulis memilih mahasiswa-mahasiswi jurusan IImu Komunikasi Universitas
Sriwijaya Angkatan 2018 dan 2020. Penulis ingin membandingkan keefektifan
komunikasi pembelajaran online melalui media Zoom yang dilakukan oleh dua
kelompok yaitu angkatan 2018 yang pernah merasakan perkuliahan secara offline
maupun online, dan angkatan 2020 yang sedari awal perkuliahan hanya dilakukan
secara online saja. Dua kelompok tersebut pastinya dapat membedakan efektivitas
komunikasi yang terjadi dalam kegiatan belajar-mengajar secara offline ataupun
online.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai efektivitas komunikasi melalui Zoom Cloud Meetings dengan
mengangkat judul: Efektivitas Komunikasi Pembelajaran Online Melalui Zoom
Cloud Meetings di Era Pandemi Covid-19 (Studi Komparatif Pada Mahasiswa
IImu Komunikasi Unsri Angkatan 2018 dan 2020)

1.2 Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang tersebut, masalah yang akan dikaji dalam
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana Efektivitas Komunikasi Pembelajaran Online Melalui Zoom
Cloud Meetings di Era Pandemi Covid-19 pada Mahasiswa Iimu
Komunikasi Unsri Angkatan 2018 dan 2020?

14



2. Apakah Terdapat Perbedaan Efektivitas Komunikasi Pembelajaran Online
Malalui Zoom Cloud Meetings Pada Mahasiswa llmu komunikasi Unsri
Angkatan 2018 dan 20207?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran tentang Efektivitas
Komunikasi Pembelajaran Online Melalui Zoom Cloud Meetings di Era
Pandemi Covid-19 Pada Mahasiswa IImu Komunikasi Unsri Angkatan
2018 dan 2020.

2. Untuk Mengetahui Perbedaan Efektivitas Komunikasi Pembelajaran Online
Malalui Zoom Cloud Meetings Pada Mahasiswa llmu komunikasi Unsri
Angkatan 2018 dan 2020.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki 2 manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
Adapun manfaat tersebut sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah rujukan keilmuan dalam
penelitian selanjutnya.

b. Untuk pengembangan mata kuliah pengantar llmu Komunikasi khususnya
pada Efektivitas Komunikasi Pembelajaran Online Melalui Zoom Cloud
Meetings di Era Pandemi Covid-19

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan yang berguna untuk para
Mahasiswa-Mahasiswi Universitas Sriwijaya serta berguna bagi staff
akademik maupun non akademik khususnya di jurusan IImu Komunikasi
Universitas Sriwijaya dalam meningkatkan keefektifan dalam melakukan
komunikasi.

b. Penelitian ini bisa bermanfaat bagi mahasiswa-mahasiswi jurusan limu
Komunikasi khususnya konsentrasi hubungan masyarakat dan dapat
dijadikan literatur bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian

dengan kajian yang sama.
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